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PENDAHULUAN

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) tahun 2017 kejadian kekurangan
energy kronis pada ibu hamil secara global berkisaran antara 35%-75%. Kasus masalah nutrisi di
Negara berkembang seprti Banglades, India, Indonesia, Myanmar, Srilangka dan Thailand adalah
15-47%, paling tinggi ditemukan di Banglades 47%, sedangkan paling rendah Thailand dengan
kasus 15-25 % (Fatimah,2019). t Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI)
tahun 2015, Sustainable Development Goals (SDGs) 2015 mencantumkan Goals yang berkaitan
dengan nutrisi pada ibu hamil. Dalam Goals ke 3, target pertama menyebutkan bahwa pada 2030
mengurangi angka kematian ibu hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia tahun 2015, Kurang Energi Kronik (KEK)
menjadi masalah yang kedua. Hal ini disebabkan karena angka KEK mengalami peningkatan
dari tahun 2010 yaitu 31,3% menjadi 38,5% di tahun 2015.

Masa kehamilan merupakan masa dimana ibu membutuhkan berbagai unsur gizi
(Karbohidrat, protein, vitamin, mineral, lemak) yang lebih banyak daripada yang
diperlukan dari keadaan tidak hamil.Gizi tersebut selain diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
sendiridi perlukan juga untuk pertumbuhan dan perkembangan janin yang ada di
dalam kandungan (Moehji, 2013). Status gizi selama kehamilan dapat mempunyai dampak
yang signifikan terhadap kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Mousa,et.,al, 2019).Status gizi
ibu hamil yang erat kaitannya dengan berat badan ibu sebelum hamil sangat
mempengaruhi pertumbuhan janin dalam kandungan. Nutrisi yang optimal akan membantu
mempercepat tumbuh kembang janin, begitu pula sebaliknya. Perubahan status gizi dan
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berat badan yang tidak sesuai akan menimbulkan berbagai komplikasi pada janin. Selain
itu pertumbuhan janin terhambat, berat badan lahir rendah (BBLR), kecil, pendek,
kurus, daya tahan tubuh rendah, dan risiko kematian menjadi dampaknya
(Mulianingsih et.,al. 2021).lbu hamil yang tidak mengkonsumsi suplementasi lengkap
(berbagai mikronutrien ditambah energi protein seimbang) dikaitkan dengan bayi
yangdilahirkan termasuk penurunan berat badan lahir rendah (Marshal et.,al,2022).

Lingkar lengan atas (LILA) sudah digunakan secara umum di Indonesia untuk
mengidentifikasi ibu hamil risiko kurang energi kronis (KEK). Departemen kesehatan batas ibu
hamil yang disebut risiko KEK (kekurangan energi kronis) jika ukuran LILA < 23,5 cm, dalam
pedoman Depkes tersebut disebutkan intervensi yang diperlukan untuk wanita usia subur (WUS)
atau ibu hamil yang menderita risiko KEK. KEK pada orang dewasa dapat diketahui dengan
indeks massa tubuh (IMT) yang diukur dari perbandingan antara berat dan tinggi badan. Jika
IMT kurang dari 18,5 dikatakan sebagai KEK. Akan tetapi pengukuran IMT memerlukan alat
pengukur tinggi badan dan berat badan (Hartanti, 2019). Oleh karena itu, upaya edukasi dan
pemantauan status gizi ibu hamil agar dapat terhindar dari kejadian KEK sehingga dapat
meningkatkan status kesehatan gizi pada ibu hamil dan menurunkan faktor risiko dari ibu hamil
yang mengalami kekurangan gizi pada ibu hamil (Abraham, 2015; Fitriana, 2016; Lubis, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari pada tahun 2013,pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat penting dan berpengaruh terhadap tindakan
seseorang.lbu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang nutrisi selama kehamilan sebagian
besar akan memiliki kesadaran untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya dengan baik juga,namun
apabila pengetahuannya kurang akan salah dalam memenuhi kebuhan nutrisinya selama
kehamilan.Hasil dari penelitian ini diperoleh data 1orang(91%) ibu hamil dengan pengetahuan
baik mengalami anemia dan 5orang (83,3%) ibu hamil dengan pengetahuan kurang hamper
seluruhnya mengalami anemia. Penelitian yang dilakukan oleh Siti fatonah 2020 didapatkan 28
responden 19 diantaranya berpengetahuan kurang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kebutuhan nutrisi selama masa kehamilan di puskesmas
moyo utara.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu hamil yang dating berkunjung ke Puskesmas Moyo Utara pada saat penelitian
dilakukan yang berjumlah 35 orang yang sesuai dengan kriteria peneliti.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Accidental. Pelaksanaan penelitian di bulan November 2022
tempat penelitian di puskesmas Moyo Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 1 Karakteristik Responden
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No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Umur
<20 tahun 5 14.3
20-35 tahun 28 80.0
>35 2 5.7
2 Pendidikan
SD 4 114
SMP 5 14.3
SMA 18 514
D4/SI 8 22.9
3 Pekerjaan
PNS 5 14.3
IRT 28 714
lainnya 5 14.3

Berdasarkan Tabel 1 diatas mayoritaas usia ibu hamil adalah 20-35 tahun sebanyak 28 responden
(80.0%), usia <20 tahun sebanyak 5 responden (14.3%), sedangkan >35 tahun ada 2 responden
(5.7%). Pendidikan SD 4 responden (11.4%), SMP sebanyak 5 responden (14.3%), SMA
sebanyak 18 responden (51.4%) dan SI/D4 sebanyak 8 responden (22.9%). Berdasarkan
pekerjaan yang menjadi PNS sebanyak 5 responden (14.3%), mayoritas ibu rumah tangga
sebanyak 28 orang (71.4%) dan 5 responden (14.3%) sebagai pekerjaan lainnya. Berdasarkan
jumlah kunjungan ke puskesmas lebih dari 4x kunjungan sebanyak 16 responden (53.3%).

Tabel 2. distribusi pengetahuan ibu hamil tentang kebutuhan nutrisi selama kehamilan

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 18 514

Sedang 14 40.0

Kurang 3 8.6

Total 35 100

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden (51.4%) memiliki
tingkat pengetahuan baik sedangkan 14 responden memiliki pengetahuan sedang (40.0%) dan 3
reasponden (8.6%) memiliki pengetahuan kurang tentang kebutuhan nutrisi selama kehamilan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden (51.4%)
memiliki tingkat pengetahuan baik sedangkan 14 responden memiliki pengetahuan sedang
(40.0%) dan 3 reasponden (8.6%) memiliki pengetahuan kurang tentang kebutuhan nutrisi
selama kehamilan. Hasil pengetahuan ini menunjukan bahwa pengetahuan sangat ditunjang oleh
beberapa faktor yaitu, faktor dari dalam, seperti, pengetahuan, psikologis, anatomis dan
pengalaman dan faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia, serta keadaan sosial budaya.
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Hasil penelitian sesuai dengan teori yang ditemukan oleh Notoatmodjo (2012), pengetahuan
merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengetahuan yang diperoleh seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu usia, pendidikan dan pekerjaan. Mayoritas usia ibu hamil di puskesmas moyo utara adalah
20-35 tahun sebanyak 25 responden (80.0%) usia tersebut menunjukkan usia reproduktif dan
cukup matang. hal ini sejalan dengan penelitian yang dakukan oleh Solihatin nur baity (2017)
bahwa usia 20-35 tahun menunjukkan sifat berpikir yang sudah matang dan memiliki mental
yang diperlukan untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi-situasi yang baru,
misalnya mengingat hal-hal yang dulu pernah dipelajari saat sekolah atupun dipelajari dari luar
sekolah.

Berdasarkan pendidikan responden mayoritas SMA sebanyak 18 responden (51.4%) , SD
4 responden (11.4%), SMP sebanyak 5 responden (14.3%) dan SI/D4 sebanyak 8 responden
(22.9%). Pendidikan mmempengaruhi proses belajar makin tinggi pendidikan seseorang semakin
mudah menerima informasi. Hasil penelitian ini juga ditunjang dari karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan didapati bahwa sebagian besar ibu hamil adalah sebagai ibu rumah tangga
berjumlah 28 responden (71.4%). Seseorang yang bekerja di sektor formal memiliki akses yang
lebih baik terhadap berbagai informasi, termasuk kesehatan menurut (Notoatmodjo, 2012).

Asupan nutrisi ibu hamil yang baik dapat terwujud dari pola makan dengan padat nutrisi
seperti buah-buahan, sayur-sayuran, polong-polongan, biji-bijian, lemak sehat dengan asam
lemak omega-3 yang meliputi kacang-kacangan dan biji-bijian, serta ikan.Kebutuhan zat gizi
pada masa kehamilan meningkat baik dari zat gizi makro maupun mikro
(Marshal,2022).Kebutuhan makronutrien meningkat selama kehamilan berfungsi untuk menjaga
homeostatis ibu sekaligus mendukung pertumbuhan janin. Contoh zat gizi makro seperti energi
dan protein (Retnaningtyas, et al,. 2022). Selain itu, mikronutrien juga penting untuk
meningkatkan perkembangan janin seperti asam folat untuk mencegah cacat tabung saraf,
yodium untuk mencegah kretinisme, kalsium untuk mencegah gangguan hipertensi pada
kehamilan, terutama pada wanita berisiko tinggi atau dengan asupan kalsium makanan
rendah (Mousa, et al., 2019).

Selama kehamilan, kebutuhan nutrisi ibu hamil meningkat untuk memenuhi kebutuhan
yang adekuat pertumbuhan dan perkembangan janin. Pemahaman ibu yang baik mengenai
gizi dan pertambahan berat badan yang cukup selama kehamilan akan mendorong tindakan ibu
untuk dapat melakukan pemenuhan gizi yang baik sehingga menghasilkan kehamilan yang baik
pula.Kecukupan gizi ibu hamil dapat diukur dengan pertambahan berat badan selama hamil.
Asupan nutrisi yang tepat akan mendukung pertambahan berat badan ibu selama hamil yang
menjadi salah satu indikator status gizi ibu hamil. Berat badan ibu hamil harus cukup dan sesuai
dengan bertambahnya usia kehamilan. Pertambahan berat badan yang normal akan
menghasilkan anak yang normal (Tran, et al.,2019). Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mulianingsih et al (2021) menyatakan pengetahuan pada ibu hamil tentang nutrisi
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pada penelitian ini karena adanya paparan informasi dari lingkungan, faktor Pendidikan, dan usia
dari ibu hamil.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil Penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa,gambaran
Pengetahuan Ibu Hamil tentang kebutuhan nutrisi ibu hamil selama masa kehamilan adalah
sebanyak 18 responden (51.4%) memiliki tingkat pengetahuan baik sedangkan 14 responden
memiliki pengetahuan sedang (40.0%) dan 3 reasponden (8.6%) memiliki pengetahuan kurang
tentang kebutuhan nutrisi selama kehamilan.hal tersebut bisa ipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia, pendidikan dan pekerjaan. Diharapkan bagi petugas kesehatan dengan adanya
Germas (Gerakan Masyarakat) dapat memberikan penyuluhan tentang kecukupan nutrisi pada
ibu Hamil agar selalu dalam kondisi status nutrisi baik dan terjaga kesehatannya.
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